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Permasalahan di lingkungan sekolah terhadap nilai moral anak usia dini yaitu, tindakan curang misalnya menipu teman, adanya tindakan berbohong, mengambil barang tanpa izin yang punya, merusak mainan teman dan tidak mengakuinya, bertindak berkuasa kepada teman lain. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita nabi pada anak usia 5-6 tahun. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 30 anak dengan sampel penelitian anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 2 Dadi, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2025. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi dan kuesioner. penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian Pre-eksperimental yaitu one-group pretest-posttest research design. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita nabi pada anak usia dini terbukti sangat efektif. Dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan dari 120,83 pada pretest menjadi 141,60 pada posttest, menunjukkan kenaikan sebesar 20,77 atau sekitar 17,2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita nabi pada anak usia 5-6 tahun. 
Pengantar
Pada masa awal kanak-kanak, usia 5-6 tahun merupakan periode emas dalam pembentukan nilai moral dan karakter. Peraturan pemerintah Nomor 57 tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan menunjukkan bahwa standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini mencakup beberapa aspek yang meliputi nilai moral dan agama, fisik motorik, bahasa, kognitif, dan sosial emosional (Rukiyati et al., 2023). Perkembangan otak anak yang sangat melonjak, menjadikan ia peniru ulung apa yang dilihat, didengar dan dirasakan dari sekitar lingkungannya yang akan ditirukan (Kartini et al., 2022). Pada rentan usia ini, anak mulai memperoleh pemahaman tentang apa yang dianggap benar dan salah serta belajar membedakan perilaku yang baik dan buruk melalui contoh nyata yang mereka lihat di lingkungan mereka. Oleh karena itu, sangat penting untuk memperhatikan pendidikan anak sejak dini, termasuk pendidikan moral anak (Gusmayanti & Dimyati, 2021). Anak yang memiliki perilaku baik dan santun sesuai nilai moral adalah dambaan setiap orang tua, masyarakat, dan pemerintah (Zainuddin et al., 2022). 
Moral berarti sama dengan karakter dan akhlak, menurut penjelasan John Dewey (Fitria & Rayhani, 2023) moral adalah berbagai hal yang berkaitan dengan nilai-nilai kesusilaan. Moral adalah kemampuan untuk mempelajari perbedaan antara benar dan salah dan memahami bagaimana memilih di antara keduanya, pemahaman ini sebagaimana dikutip dalam artikel Oswalth, 2017 (Novayanty, 2021). Menurut Jambon & Smetana (Azzahra & Nur, 2025), moral anak tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sosial seperti keluarga dan masyarakat yang mengajarkan aturan dan norma, tetapi juga oleh perkembangan kognitif anak itu sendiri. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengutamakan pendidikan moral dalam pendidikannya (Dzaky, 2022). Pembahasan filosofis yang dikemukakan oleh Kilpatrick bahwa banyak pakar yang berbeda dalam hal budi pekerti, nilai moral dan keagamaan, sehingga pendidikan moral terus berkembang (Juhriati & Rahmi, 2021). Oleh karena itu, penanaman nilai moral pada anak usia dini menjadi sangat penting agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan berperilaku positif. 
Menurut Briggs dan Sanaky dalam (Serina et al., 2024), media pembelajaran adalah istilah yang mengacu pada teknologi atau metode yang secara efektif menyampaikan informasi kepada siswa dan mendorong proses belajar mereka di sekolah. Di era digital saat ini, media pembelajaran berbasis teknologi semakin diminati, salah satunya adalah e-book cerita nabi. E-book adalah platform yang sangat praktis dan nyaman dibawa ke mana pun karena dapat dibaca di perangkat apapun. Media teknologi yang menggunakan komputer untuk menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, audio, dan multimedia lainnya secara ringkas dan dinamis yang dapat diakses oleh komputer atau media elektronik lainnya disebut buku digital atau e-book (Serina et al., 2024). Pemanfaatan e-book dapat dilakukan sebagai salah satu upaya inovasi dalam penyampaian bahan ajar dalam bentuk digital dengan berbagai macam warna, bentuk, variasi fitur, dan multimedia lainnya yang mampu menarik perhatian peserta didik (Wahiddah et al., 2022). 
Melalui cerita nabi anak-anak tidak hanya belajar tentang tokoh-tokoh penting dalam sejarah agama, tetapi juga meneladani nilai moralnya. Menurut ajaran islam, diwajibkan harus mengenal 25 nabi yang diceritakan dalam Al-Qur’an, mulai dari Nabi Adam AS hingga Nabi Muhammad SAW. Cerita Nabi yang digunakan adalah Nabi Ulul Azmi. Ulul Azmi adalah Rasul yang menyampaikan ajaran Allah SWT kepada umatnya dengan keteguhan dan kesabaran yang luar biasa (Adityawan et al., 2023).  Dalam menjalankan tugas kenabiannya, para Nabi dalam kisah-kisahnya menghadapi banyak ujian, tantangan dan konflik (Ahmad & Hermansyah, 2024). Nabi ulul azmi ada 5 orang yaitu Nabi Nuh As, Nabi Ibrahim As, Nabi Musa As, Nabi Isa As, dan Nabi Muhammad SAW. 
Kenyataan di lapangan mengenai nilai moral pada anak masih rendah dan belum memenuhi standar nilai yang baik dimasyarakat. Adapun permasalahan di lingungan sekolah terhadap nilai moral yaitu tindakan curang misalnya menipu teman, adanya tindakan berbohong, mengambil barang tanpa izin yang punya, merusak mainan teman dan tidak mengakuinya, bertindak berkuasa kepada temannya (Fatimah et al., 2023). 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul “Peningkatan Perilaku Moral Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Penggunaan Metode Bercerita” oleh (Novayanty, 2021)  yang menghasilkan telah terjadi peningkatan perilaku moral anak dari pra penelitian hingga akhir siklus II. Penelitian dengan judul “Penanaman Nilai Karakter Melalui Bercerita Nabi Menggunakan Kisah Nabi Pada Anak Usia Dini” oleh (Widyaningsih, 2022) yang menghasilkan bahwa dengan bercerita menggunakan kisah nabi dapat menanamkan nilai karakter pada anak usia dini. Penelitian dengan judul “Cerita Ihsan: E-book Interaktif Sebagai Upaya Pengembangan Materi Ulul Azmi di Sekolah Dasar” oleh (Wahiddah et al., 2022) yang menunjukkan bahwa E-book cerita ihsan cukup mempermudah guru dalam kegiatan pembelajaran, karena desainnya yang menarik, interaktif, kebaruan berupa lagu 5 rasul ulul azmi, audio beserta permainan digital di dalamnya, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih variatif dan menarik bagi siswa. 
Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita Nabi pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil berupa penguatan nilai moral yang tertanam dalam diri anak usia 5-6 tahun dan mampu melaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mendeskripsikan penerapan penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita nabi pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian kuantitatif menurut Creswell (1994) adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari varibael-variabel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi prefiktif teori tersebut benar. Menurut Kasiram (2008) penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu proses menemukan pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan tentang apa yang ingin diketahui (Abdullah et al., 2022). Pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian Pre-eksperimental yaitu one-group pretest-posttest research design. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 30 anak dengan sampel penelitian anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi 2 Dadi, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2025. Teknik pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi dan kuesioner. Observasi adalah suatu cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan secara langsung. Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, gambar, laporan, atau keterangan yang dapat mendukung penelitian. kuesioner/angket merupakan suatu alat yang digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan validitas dan reliabilitas tinggi, metode ini berupa susunan rangkaian pertanyaan tertulis yang harus dijawab yang berhubungan dengan topik penelitian tertentu sesuai dengan keilmuan penelitian pada sekelompok orang atau individu/responden. 
Prosedur pengolahan instrumen menggunakan teknik keabsahan data dengan uji Validitas dan Reliabilitas.  Analisis data menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, uji regresi linear sederhana.  Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov, karena sampel yang digunakan adalah 30 responden. Uji hipotesis dengan uji paired sample t-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan signifikan antara data pertama (pretest) dan data kedua (posttest). Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas (Nilai Moral) dan variabel terikat (Media e-book cerita nabi).
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh penggunaan e-book cerita nabi dalam memperkuat nilai moral pada anak usia 5-6 tahun, ditemukan bahwa implementasi menggunakan media e-book cerita nabi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan nilai moral anak-anak di rentan usia tersebut. Data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan kuesioner/angket menunjukkan adanya peningkatan tentang konsep nilai moral. Menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, tentang standar nasional pendidikan anak usia dini menyebutkan bahwa nilai moral yang harus ditanamkan kepada anak usia dini meliputi berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat dan sportif (Ulya, 2023). Hasil analisis data yang sudah dilaksanakan, berikut ini disajikan temuan penelitian terkait eksperimen penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita nabi pada anak usia 5-6 tahun:
1. Hasil kategori pretest
Pengaruh awal dilihat dari hasil pretest dengan kategori sebagai berikut: 


Gambar. 1 Frekuensi Inteval Kategori Pretest
Dari gambar diagram diatas menunjukkan hasil pretest bahwa tidak ada anak dengan nilai moral yang kurang, terdapat 2 anak dengan nilai moral sedang, dan terdapat 28 anak dengan nilai moral tinggi. Apabila dilihat melalui hasil statistik deskriptif memuat hasil sebagai berikut: 
Tabel.1 Statistik Deskriptif Pretest
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean

	Pretest
	30
	96
	143
	120,83


Dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa N merupakan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 anak. Nilai minimum hasil pretest yaitu 96 dan nilai maximum pretest yaitu 143 dengan mean atau rata-rata hasil pretest adalah 120,83. 
Rata-rata nilai pretest sebesar 120,83 menunjukkan bahwa secara umum anak-anak sudah memiliki pemahaman dasar mengenai nilai moral, meskipun masih berada pada tingkat yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Nilai terendah mengindikasi bahwa terdapat beberapa anak dengan pemahaman nilai moral yang relatif sedang dan membutuhkan perhatian khusus. Sementara skor tertinggi menggambarkan bahwa sebagian anak sudah memiliki pemahaman nilai moral yang cukup baik bahwan sebelum diberikan treatmen. Hasil statistik deskriptif pretest ini menunjukkan keberagaman kemampuan awal anak dalam memahami konsep nilai moral, yang menjadi landasan penting dalam mengevaluasi efektivitas penggunakan media e-book cerita nabi untuk meningkatkan nilai moral pada anak usia 5-6 tahun. 
2. Hasil kategori posttest
Kemampuan akhir dilihat dari hasil posttest dengan kategori sebagai berikut:

Gambar.2 Frekuensi Interval Kategori Posttest
Dari gambar diagram diatas menunjukkan hasil posttest bahwa semua anak termasuk pada kategori kemampuan sangat tinggi. Apabila dilihat melalui hasil statistik deskriptif memuat hasil sebagai berikut: 
Tabel.2 Statistik Desktiptif Posttest
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean

	Posttest
	30
	136
	144
	141,60


Dari tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa N merupakan jumlah sampel yang diabil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 30 anak. Nilai minimum hasil posttest yaitu 136 dan nilai maximum posttest yaitu 144 dengan mean atau rata-rata hasil posttest adalah 141,60. 
Peningkatan nilai rata-rata dari 120,83 pada pretest menjadi 141,60 pada posttest menunjukkan kenaikan 20,77 poin atau sekitar 17,2%. Kenaikan nilai minimum sebesar 40 menunjukkan bahwa anak-anak dengan pemahaman nilai moral sedang mengalami perbaikan yang signifikan setelah menerima treatmen. Hal ini mengindikasikan bahwa treatment menggunakan media e-book cerita nabi tidak hanya meningkatkan pemahaman nilai moral secara keseluruhan, media e-book cerita nabi terbuktu efektif untuk meningkatkan nilai moral anak dengan berbagai tingkat kemampuan awal, baik yang memiliki pemahaman sedang maupun tinggi. 
3. Penguatan Nilai Moral 
Penguatan nilai moral dapat dilihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest melalui analisis data sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel dalam penelitian ini datanya berdistribusi normal atau tidak sebagai persyaratan pengujian hipotesis. Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Metode Kolmogorov-Smirnov merupakan uji normalitas yang efektif digunakan pada sampel lebih dari 30 responden. Kriteria pengujian dengan taraf signifikan lebih besar dari 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal. Jika sebaliknya taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 data dinyatakan berdistribusi tidak normal. 
Tabel.3 Output SPSS Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	11.69939049

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.116

	
	Positive
	.086

	
	Negative
	-.116

	Test Statistic
	.116

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.









Hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asusmi normalitas. Berdasarkan output yang diperoleh, Sig. (2 tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 0,200>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa asusmsi normalitas telah terpenuhi, sehingga penerapan uji statistik parametrik dalam analisis data penelitian ini dapat dianggap tepat dan valid.  
b. Uji Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis t-test untuk mengetahui peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan data hasil pretest dan posttest. Uji t-test pada penelitian ini adalah uji paired sample t-test, salah satu cara untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel memiliki perbedaan rata-rata secara signifikan atau tidak.
Tabel.4 Output Spss Uji Hipotesis Paired Sample Test
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posttest
	-20.767
	12.108
	2.211
	-25.288
	-16.246
	-9.394
	29
	.000


Dari hasil output spss diatas memuat uji hipotesis paired sample tets diketahui taraf signifikansi yaitu 0,000>0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir (posttest). Hasil uji menunjukkan bahwa treatmen menggunakan media e-book cerita nabi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan nilai moral anak dalam penelitian.
c. Uji Regresi linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen atau variabel X terhadap variabel tergantung atau variabel dependen atau variabel terikat atau variabel Y.
Tabel.5 Output SPSS Uji Regresi Linier Sederhana
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	70.724
	23.466
	
	3.014
	.005

	
	Nilai Moral
	.653
	.220
	.488
	2.962
	.006

	a. Dependent Variable: Media E-cook Cerita Nabi


Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,006 lebih kecil dari < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Terdapat Pengaruh Penguatan Nilai Moral Menggunakan Media E-book Cerita Nabi pada Anak Usia 5-6 Tahun”.

Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Penguatan nilai moral menggunakan media e-book cerita nabi pada anak usia dini terbukti sangat efektif. Dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan dari 120,83 pada pretest menjadi 141,60 pada posttest, menunjukkan kenaikan sebesar 20,77 atau sekitar 17,2%. hasil analisis data menggunakan uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi asumsi normalitas dengan nilai signifikansi 0,200>0,05, sehingga data terdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil uji hipotesis paired sample tets diketahui taraf signifikansi yaitu 0,000>0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir (posttest). Berdasarkan output Uji Regresi Linier Sederhana diketahui nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,006 lebih kecil dari < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Terdapat Pengaruh Penguatan Nilai Moral Menggunakan Media E-book Cerita Nabi pada Anak Usia 5-6 Tahun”.
Daftar Acuan 
Abdullah, K., Jannah, M., Aiman, U., Suryadin, H., Fadilla, Z., Taqwin, Masita, Ardiawan, K., & Sari, M. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif. In Yayasan Penerbit Muhammad Zaini.
Adityawan, O., Rahadi, P. F., Pratama, S. D., & Fachrurozi, R. (2023). Perancangan Media Interaktif Cerita Nabi-Nabi Ulul Azmi Untuk Anak-Anak Dalam Bentuk Aplikasi Berbasis Android Sebagai Media Alternatif. Wacadesain, 4(1), 1–9. https://doi.org/10.51977/wacadesain.v4i1.1098
Ahmad, K. R., & Hermansyah, D. (2024). Membangun Akhlak Mulia : Pencerahan Melalui Praktik Membaca dan Cerita Kembali Kisah Nabi dan Rasul. 1(1), 28–36.
Azzahra, A., & Nur, L. (2025). Revitalizing Morality Through Play : A Study on the Integration of Traditional Games at RA Al Anbiya. 14(1), 139–152.
Dzaky, R. M. A. R. S. A. F. (2022). Tahap Perkembangan Moral Anak Perspektif Psikologi Pendidikan Islam. Oasis : Jurnal Ilmiah Kajian Islam, 6(2), 89. https://doi.org/10.24235/oasis.v6i2.9935
Fatimah, S., Nugraha, F., & Anggarasari, N. H. (2023). Analisis Pesan Nilai Moral Dalam Film Kartun Nussa Rara. Ceria: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 12(2), 43. https://doi.org/10.31000/ceria.v12i2.9928
Fitria, E., & Rayhani, W. (2023). Penggunaan Metode keteladanan Dalam Nilai Moral Dan Agama Anak Usia 5 – 6 Tahun TK Ar Rayhan. Ceria: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 11(2), 31. https://doi.org/10.31000/ceria.v11i2.7837
Gusmayanti, E., & Dimyati, D. (2021). Analisis Kegiatan Mendongeng dalam Meningkatkan Perkembangan Nilai Moral Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(2), 903–917. https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1062
Juhriati, I., & Rahmi, A. (2021). Implementasi Nilai Agama dan Moral melalui Metode Esensi Pembinaan Perilaku pada Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(2), 1070–1076. https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i2.1147
Kartini, K., Darmiyanti, A., & Riana, N. (2022). Metode Mendongeng Kisah Nabi Dalam Penanaman Moral Anak Usia Dini. As-Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(1), 13–28. https://doi.org/10.32678/assibyan.v7i1.9833
Novayanty, A. A. (2021). Peningkatan Perilaku Moral Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Penggunaan Metode Bercerita. Instruksional, 2(2), 53. https://doi.org/10.24853/instruksional.2.2.53-61
Rukiyati, R., Siswoyo, D., & Hendrowibowo, L. (2023). Pendidikan Nilai-Nilai Moral Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Berbasis Islam. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(4), 4709–4721. https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i4.4680
Serina, M., Faradiba, Y., & Niken Pratiwi. (2024). Pengembangan Media Buku Cerita Digital KUPIN untuk Menstimulasi Perilaku Kerjasama Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1(4), 12. https://doi.org/10.47134/paud.v1i4.781
Ulya, N. (2023). Implementasi Metode Bercerita Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Pada Anak Usia Dini Di Ra Al-Furqon Madina. Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(0), 1–23.
Wahiddah, S., Lathifah, L., Indaryanti, D., Fadilah, Z., & Aeni, A. (2022). Cerita Ihsan: E-book Interaktif sebagai Upaya Pengembangan Materi Ulul Azmi di Sekolah Dasar. 6(3), 4182–4191.
Widyaningsih, B. (2022). PENANAMAN NILAI KARAKTER MELALUI BERCERITA MENGGUNAKAN KISAH NABI PADA ANAK USIA DINI. 1, 1–11.
Zainuddin, Z., W., S., Musriaparto, M., & Nur, M. (2022). Solusi Pembentukan Perilaku Nilai Moral Anak Usia Dini Melalui Pendidikan Islam. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(5), 4335–4346. https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2606


Frekuensi Interval Kategori Pretest

Pretest	Kurang	Sedang	Tinggi	0	2	28	Column1	Kurang	Sedang	Tinggi	Column2	Kurang	Sedang	Tinggi	



Frekuensi Interval Kategori Posttest

Posttest	Kurang	sedang	tinggi	0	0	3.5	Column1	Kurang	sedang	tinggi	Column2	Kurang	sedang	tinggi	
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